


ABSTRAE

EUTHANASIA DITINJAL DARL HUKUM ISI_AM
DAN HUKUM POSTTIF INDONESIA SERTA PANDANGAN
BEEBERAPA AHLI DI KOTAMADYA PADANG

Olets

Firman Hasan, BH; LLH; Dre. Intizham Jamil, 5H, HS5;
Manda Utama, S5H, MH; Frenadin Adegustara, SH, M3
Zainul Daulaw, SH, MH.

Euthanasias adalah dengan LN Ladal melakukan
sesuatbtn (nalaten) untuk memperpaniang hidap seorang pasien
stav sengajijs melakukan sesuabu uniuk pempsrpecdsh abtsw
mangskbiri hidup seorang pasien, den ini  serua  dilakuban
Ehoeus unfuk Yepoentingan pasien ild sspdici.

Untulk dapat menentubkan adanya tindalken =suthanesia
Farus ditentukan dahulu pengertisn matl, sebalb subhanasis
rervanghkut masalah hidop dan mabti. Pengertian mali menurot
lmu hedoktersn btelak mengarnut konsep yvang didasorbon alas
[rain death), bukan lagi didasarkan atas
pengerbtian wati  menurolt pepgertisn klasik, wvakne yang
didazarkan abtas tidak berfungsinya pernafasan dan jantung.
Fengertian mati menuerut iloa hokom, didasarkan atas  tidak
ber fungsinyva lagi pernafasan. Fengertianm mati vwang berbeda
ini dapalt menimbulkan masalabh, sebab menurol dok Ler
cegeany =xdabh makbti  kalaw otak swdak  ftidsk berfungsi,
valoaupun orang itu masih bernafas, sedangkan mepurat ahkla
Bukum orang itu masih hidup karena masih bermafaz. dal inid

akarn meEnimbulkan  ketidakpasbtisn uwniuk  merentuban kapan




sEsearalidd telah melakukan euthanacia.

Vi Inmdonesia wmumnys dan di Hotamadys Madanyg [racla
EFhu=usnya belum proah ditemukan kasgs ruthanasia,
khususnya euthanasia aktif. Sedangkan eoathanasia  pasif.,
vanni membawa pasien  pulang ke rumah oleh beluarganya
miuudaly banvak terjadi {vang menurut Fred ameln  termasuk
sulhanocia  sesul, =sebagsi akibat  tidak mampu untuk
membayor biaya pengobatan yang perawabtan vang relatif

culup mahal .




BAB 1
PENDAHUL UAN

f. LLatar Belakang FPermasalahan

Euthanasia =ebagai suatu kematian yang disebabkan
adanya campur tangan orang lain, wvang dikeheadaki  atau
atas  permintaan  yang meninggal, =udah tfiterima dan
dilaksanakan di beberapa negara Erapa dan Amerika. fetapi
dalam pelaksanaannya masih ada tanggapan—tanggapan. baik
yvang bersifat pro mavpun kontra. Selain itu  ditemoei  pula
tasus di pengadilan yang disebabkan pelakssnaan evuthanasia
terhadap seseorang.

Di negara-negara barat vang menganut sistim liberal
dimana seseorang mempunyai  hak  untuk  menentuken  vang
terbaik  bagi dirinya, merupakan salah sali faktar
pendukung pelaksanaan euthanasia. Salah =satu  hak WENg
dimiliki oleh sesearang itu  adalah  berhubungan  dengan
masalah kematian yaitu hak untuk mabti {(the righl to die)
dari seorang pasien.

i  beberapa negara seperti di Califernia tian
Pelanda telah ditetapkan Undang-Undang mengenai hak  untuk
mati. vyang bagi kelompok-kelompok Wang menginginkan
dapatnya dilaksanakan euthanasia merupakan keherhasilan

dalam dibentuknyva Undang-Undang VAN mimbalehkan




BAE V
HASIL DAN PEMEAHASAN

A. Euthanmasia Henurut Fandangan Islam

Fenelitianmn dan rembaha=san mengenai eauthana=sia
ditinjau dari sudut Agama Izlam ind perbtana ok A
dikrmikakan bebherapa ayat yvang ditemukan dalaﬁ FEitab Suca
Al Quranm wang dapat digunakan =srbagai daznar untuk
menetapkan boleh atau tidaknwa dilaksanakan euthanasiag

kedua akan dikemukakan pendapat dari beberapa ahli agama

[=lam.

1. BFeberapa avat dalam FKitab Eucl AL Buran W B

berhubungan dengan kehidupan,; kematian dan pembunuban .

a. Surat Yusuf avalt 87 ¢

Hai anak— anakku, pergilabh kamu maka carilah berita
tentang Yusuf dan  saudaranya dan  janganlah  kamu

berputus asa dari rabhmat Allab, melainkan kaum yang

kafir.

bh. Burat Az Zumar ayait 10 :
Eatakanlah, Hai hamba—hambaku Warig berimar,
bertakwalah kepada Tuhanmu, orang—orano yang berbuat
baik diduniz ini memperolebh Bebaikan, dan boemi AlLahb
itu adalabh luas. Sesungguhnya hanya orang--orang yang

hersabarlah wang dicukupkan pahalsa mereks tanpa

batas-
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BAB VI
KESTMPLIL AN

Eunthanssis merupakan =ualu proces Eemalilan  Sese0rand
[paszien) dengan adanwva campur Langan orang faarr  yang
diktehendaki atan atas permintaan pasien  sendirs abao
keluarga pasien. Fengerbian guthepasia  adalah dengan
sengada tidak melakukan seswatu unituk  memperpendek
hidup spsenrang pasien atau dengan melakukan  sesuatu
untuk memperpendel atan mengakhiri i choge =EDFang
pasisn, yang seamnua 1lu edilalkukan khusus untuk
bepentingan pasien i1tu sendir:.

Futhanasia dapat dibedakan abtas eubhanasian aktif  dan
suthanasia pasif. Euthanasia aktif ada yang dilakukan
secara langsung dan ada yang  s=zoara tidek langsung.
Dany euthanasia pasif jugs ada yang secare lengsung olan
ada wvany secara tidak langsung.

Di negara—negara barat seperti di Belandsa dan  di

nmerika eothanasia sudah diperbolehkan azalkan belab
memnenuhi svarab-ayvarat W Eang ditenturan.
Niperbolehkannya pelaksanaan =zubthanasia i negara

barat juga sangat terkait atau dipengaruhi faham  yamg
mereka anut waitu liberalisme yvang sangat  menjuniung
Linggi hak azasi dan kebebasan seseorang. Sehainggs ada
sang mengatakan bahwa mabtli adalah hak asasi manusis,

dar seseoranyg dapat meEnentukan atau memilih woblik
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